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Rencana investasi dan implementasi proyek Sistim Informasi  Terpadu ( SIT ) dengan 
maksud untuk meningkatkan pelayanan organisasi non profit seperti universitas, seringkali 
dapat menjadi sangat beresiko. Resiko tersebut muncul seiring dengan jalannya proyek.           
Untuk mencegah resiko kegagalan proyek, maka keputusan investasi dan implementasi 
proyek SIT harus direncakan dan diputuskan dengan hati-hati.  Salah satu cara untuk 
mengetahui, menghitung dan mengatasi resiko dan memaksimalkan nilai dari investasi 
proyek SIT adalah dengan menerapkan kerangka kerja OBRiM (Options-based Risk 
Management). Kerangka kerja OBRiM memberikan cara yang mudah dan sistematis untuk 
mengidentifikasi risiko yang menjadi penghalang keberhasilan proyek, dan menerapkan 
berbagai macam respon atau options untuk meminimalkan risiko tersebut dan 
mendistribusikannya sepanjang proyek itu ada.Options tersebut dapat berupa strategi keluar 
yang mengizinkan pihak manajemen untuk menilai ulang pendekatan terhadap rencana 
investasi proyek SIT tersebut dan memindahkan resiko dengan melakukan alih daya ke pihak 
ketiga. 
            Dalam investasi pryek SIT yang melibatkan banyak risiko akan ditemukan banyak 
cara untuk mengkonfigurasi rencana investasi proyek SIT dengan menggunakan beberapa 
rangkaian options. Skenario investasi proyek TIK dibuat dengan mengkonfigurasi beberapa 
rangkaian options yang menawarkan fleksibilitas pada manajemen. Meski demikian, 
kerangka kerja OBRim masih dapat dimaksimalkan dengan mengintegrasikan penggunakan 
Tabel Ranti IT Business Value guna mengidentifikasi manfaat yang dapat dihasilkan dari 
investasi proyek SIT tersebut, sehingga identifikasi resiko dan identifikasi manfaat proyek 
dapat digali secara seimbang. 
          Intisari dari penelitian ini adalah bagaimana caranya mengevaluasi resiko dari 
investasi proyek SIT ( Pengembangan Aplikasi dan Mobile Apps ) di Universitas Sam 
Ratulangi Manado. Konfigurasi rencana options yang ditemukan adalah terdiri dari dua 
jalur scenario options pengelolaan resiko, yakni options membangun proyek percontohan 
(atau pilot project) yang kemudian dilanjutkan dengan pembangunan proyek secara 
keseluruhan; dan options untuk menunda investasi proyek sambil mempelajari kemunculan 
risiko. Berdasarkan valuasi Real Options (ROV) dari masing-masing jalur scenario, maka 
jalur scenario untuk membangun proyek percontohan yang diikuti pembangunan proyek 
keseluruhan memberikannilai investasi yang paling maksimal atau resiko yang paling 
minimal (ditandai dengan nilai RO tertinggi). 
 Kata Kunci: Investasi SIT, OBRiM, Real Options, Options. 






Sistim Informasi (SI) telah mengambil 
peran yang penting di dalam kelancaran bisnis 
dan transaksi suatu organisasi  profit dan non 
profit. Namun terkadang organisasi belum 
mengetahui apa saja dan seberapa besar manfaat 
dari SI bagi organisasi, sehingga sering kali 
proyek SI tidak pernah dikembangkan secara 
maksimal. Nilai manfaat finansial tangible 
artinya nilai manfaat yang dapat dihitung, dengan 
satuan mata uang dari investasi proyek SI, 
sehingga organisasi dapat menghitung dengan 
rasio-rasio yang diinginkan, karena variable-
variabel hitungannya jelas. Pengukuran nilai 
finansial SI dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah suatu proyek SI yang dilaksanakan 
memberikan manfaat yang sesuai dengan biaya 
yang telah dikeluarkan. Untuk memperoleh hasil 
dan manfaat yang maksimal bagi suatu 
organisasi dalam melaksanakan dan 
menginvestasi proyek SI diperlukan suatu 
perencanaan yang matang.  
Namun kenyataannya tidak ada korelasi yang 
pasti antara nilai uang yang diinvestasikan 
kedalam proyek SI dengan nilai ekonomis yang 
dihasilkan dari implementasi SI. Manfaat yang 
dihasilkan tidak pasti didapat setelah instalasi 
perangkat lunak, perangkat keras  dan jaringan 
selesai di lakukan. Banyak hal ketidakpastian 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari 
implementasi SI (Thorp, 2003). 
Berangkat dari isu tersebut maka Michel 
Benaroch, seorang professor dalam bidang 
Manajemen Sistim Informasi dari Syracuse 
University, New York, dalam penelitiannya yang 
dilakukan tahun 2001, mengajukan konsep 
OBRiM ( Options Based Risk Management ) 
sebagai suatu metodologi atau kerangka kerja 
yang dapat digunakan sebagai panduan untuk 
menanalisa dan memaksimalkan nilai investasi 
pada proyek SI dan mengurangi risiko kegagalan 
akibat unsur ketidakpastian dari investasi 
(Benaroch, 2001). 
Kerangka kerja OBRiM diharapkan dapat 
menjawab dilema yang dihadapi banyak 
organisasi atau organisasi dalam melakukan 
investasi proyek SI dengan berbagai pilihan 
scenario options sedemikian rupa sehingga dapat 
optimal mengatur risiko dan memaksimalkan 
nilai investasi dari organisasi. 
Sebagian organisasi telah menerapkan 
manajemen risiko untuk mengidentifikasi faktor  
risiko dan menentukan pilihan yang dapat  
mengatasinya. Namun cara tersebut masih 
dianggap belum optimal, karena tidak dapat 
menghubungkan antara perhitungan factor risiko 
dengan konsekuensi biaya dan manfaat dari 
investasi SI tersebut. 
Kelebihan dari penggunaan kerangka kerja 
OBRiM  adalah dapat mengisi kesenjangan yang 
menghubungkan antara perhitungan faktor risiko 
dengan konsekuensi biaya dan manfaat dari 
investasi SI dengan menerapkan metode Real 
Options Valuation ( ROV ). 
 
1 Dasar Teori 
1.1 ROV dengan Pendekatan Binomial 
Tree 
       Istilah “Real Options” (RO) diperkenalkan 
pertama kali oleh Stewart C. Mayers dari Sloan 
School of Management MIT pada tahun 1977, 
yang merujuk kepada aplikasi teori “option 
pricing” dalam melakukan evaluasi investasi non 
finansial atau investasi nyata dengan 
menggunakan unsur pembelajaran dan 
fleksibilitas (Borison, 2003). 
       Konsep dasar dari ROV adalah fleksibilitas 
untuk masa depan. Perhitungan ini 
memperhatikan ketidakpastian situasi yang terus 
menerus. ROV merujuk pada kenyataan bahwa 
organisasi memiliki hak untuk mengelola 
asetnya. Terdapat dua kombinasi yang harus 
dimiliki bila menggunakan metode ini yaitu 
adanya ketidakpastian yang berkaitan dengan 
aliran dana proyek di masa depan dan adanya 
fleksibilitas manajemen untuk merespon 
ketidakpastian yang terjadi. 
       ROV memberikan keuntungan dimana 
estimasi terhadap proyek dapat dilakukan dengan 
lebih akurat. Metode ini merupakan pendekatan 
yang lebih kompleks untuk melakukan penilaian 
dan pengambilan keputusan dibanding 
pendekatan Net Present Value (NPV). 
       Terdapat sejumlah manfaat lainnya bila 
menggunakan metode ROV ini, antara lain 
(Gilbert, et al, 2004) : 
 
1. Dorongan terhadap perubahan perhatian para 
pembuat keputusan dari prediksi masa depan 
secara menyeluruh seperti pada pendekatan 
NPV menjadi identifikasi apa yang dapat atau 
seharusnya dilakukan untuk merespons 
perubahan. 
2. Memfokuskan perhatian pihak manajemen 
pada respon secara optimal pada masalah 
ketidakpastian dan perubahan-perubahannya. 




3. Menyediakan kemampuan estimasi bagi para 
pengambil keputusan terhadap tingkat optimal 
dari fleksibilitas yang terjadi. 
       Teknik-teknik yang digunakan untuk 
mendapatkan nilai RO sesungguhnya merupakan 
turunan langsung dari teknik valuasi yang 
digunakan pada Financial Options. Metode yang 
digunakan diantaranya yaitu dengan permodelan 
Black Scholes, diperkenalkan oleh Fisher Black 
dan Myron Scholes pada awal 1970, dan 
permodelan Binomial. Permodelan Binomial 
diperkenalkan oleh John Cox, Stephen Ross dan 
Mark Rubinstein pada tahun 1979 sebagai 
turunan dan bentuk penyederhanaan dari 
permodelan Black-Scholes (Wikipedia). 
       Kerangka kerja OBRiM menyarankan 
penggunaan metode Binomial Tree untuk 
memberikan kemudahan dalam menghitung nilai 
RO pada tiap konfigurasi options yang terdiri 
atas beberapa tahapan options dan eksekusi. 
Metode Binomial Tree merupakan representasi 
grafis dari kemungkinan nilai dari RO pada titik 
dan periode waktu yang berbeda. 
       Dalam perhitungan RO, terdapat sejumlah 
parameter yang menentukan nilai RO, yaitu 
(Brach, 2003):  
 
1. Probabilitas (q)  
Merupakan parameter untuk mengukur 
tingkat keberhasilan dari setiap fase. Pada 
metode compound options, tingkat 
keberhasilan (q) sangat menentukan nilai 
RO. Nilai q ini haruslah < 1. 
2. Probabilitas Bebas Risiko (p) 
Merupakan sebuah fungsi dari nilai 
keuntungan yang dihitung saat ini. 
Probabilitas bebas risiko (Risk free 
probability) ini merujuk pada pembayaran 
yang diharapkan dan discount dari 
pembayaran yang diharapkan untuk harga 
saat ini dengan menggunakan suku bunga 
bebas risiko. Dengan kata lain, risk free 
probability (p) merupakan nilai q pada 
keadaan bebas risiko. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung nilai ini adalah 
: 
   
(    )       
         
................................... (1) 
3. Corporate discount rate (Rc) 
Merupakan parameter untuk merefleksikan 
pengembalian (return) yang diinginkan para 
investor dengan mengambil acuan pada 
harga saham yang diperdagangkan secara 
publik dengan tingkat risiko dan 
pembayaran yang sama dengan proyek yang 
tengah dijalankan. 
 
4. Risk free rafe (suku bunga bebas risiko) (rf) 
Return on project yang diminta dan 
biasanya didasarkan pada suku bunga bebas 
risiko. Suku bunga bebas risiko didapat 
melalui observasi terhadap suku bunga bank 
atau suku bunga SUN (Surat Utang Negara). 
Pada investasi Teknologi Informasi (TI) 
berlaku hal yang sama. 
 
5. Biaya (cost) per fase (K) 
Merupakan perkiraan biaya yang 
dibutuhkan untuk setiap fase. Perkiraan 
biaya ini dapat berubah mengikuti 
perubahan sesuai dengan situasi yang 
terjadi. 
 
6. Waktu per fase (t) 
Merupakan perkiraan waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan satu fase. 
 
7. Nilai RO 
Nilai RO terbagi dua, yaitu RO Call (C) dan 
RO Put (P).. C merupakan hak dan bukan 
kewajiban dari pemegang aset untuk 
membeli aset dengan harga yang telah 
disepakati sebelumnya dan pada jangka 
waktu tertentu. Sementara P adalah hak dan 
bukan kewajiban pemegang aset untuk 
menjual aset dengan kesepakatan harga 
yang telah ditentukan sebelumnya dan pada 
jangka waktu tertentu.  
Berdasarkan tipe options-nya, nilai C dan P 
dimodelkan kedalam persamaan sebagai 
berikut :  




         (   )      
(    ) 
 
 (    ) ........................................ (2) 
 
Dimana x merupakan persentase 
pengurangan nilai investasi bila 
investasi ditangguhkan 
  
b. Options Abandon (Menghentikan 
investasi) : 




Options menghentikan investasi 
termasuk kedalam Put Options, dengan 
nilai P : 
 
  
 (         ) (         )
(    ) 
 
 (    ) ........................................(3) 
 
Dimana S merupakan nilai aset yang 
dapat diselamatkan dari investasi yang 
sudah dilakukan sebelum menjalankan 
options abandon.  
 
c. Options pengembangan investasi 
 
 
      (   )    
(    ) 
  ..................... (4) 
 
8. Nilai Aset yang diharapkan (Expected Asset 
Value) (Ve) 
Merupakan nilai aset yang diharapkan 
didapat pada setiap fase. Nilai ini diambil 
berdasarkan perhitungan probabilitas 
keberhasilan dengan nilai aset maksimum 
dan minimum yang didapatkan. Rumus 
untuk parameter ini adalah:   
                 
Ve = q.V.max + (1-q). Vmin .................... (5) 
 
9. Nilai Maksimum. (Vmax) 
Merupakan nilai investasi maksimum yang 
diprediksi akan didapat saat skenario 
options berhasil dijalankan. Nilai ini 
merupakan fungsi dari probabilitas 
keberhasilan. Bila probabilitas keberhasilan 
tinggi, maka nilai maksimum yang 
diharapkan juga akan tinggi. Begitu pula 
sebaliknya. 
 
10. Nilai Minimum (Vmin) 
Merupakan nilai investasi minimum yang 
didapat berdasarkan skenario terburuk. Nilai 
ini juga merupakan fungsi dari probabilitas 
keberhasilan 1-q. 
1.2 Kerangka Kerja OBRiM 
       OBRiM merupakan suatu kerangka kerja 
yang digunakan untuk membuat options strategis 
dari rencana investasi TI dalam skala besar dan 
ber-risiko tinggi (Benaroch, Jeffery, Kauffman, 
Sandeep S, 2007). 
       Kemunculan OBRiM berangkat dari dilema 
yang dihadapi banyak organisasi dalam 
bagaimana menyusun langkah investasi TI  
sedemikian rupa sehingga dapat secara optimal 
mengatur risiko dan memaksimalkan nilai 
strategis organisasi. Beberapa pilihan langkah 
investasi TI yang dapat digunakan diantaranya, 
implementasi sekaligus dari investasi TI, 
implementasi bertahap, atau membuat proyek uji 
coba terlebih dahulu yang akan diikuti dengan 
implementasi TI keseluruhan setelah proyek uji 
coba dinilai berhasil. Setiap pilihan strategis 
tersebut tentunya membutuhkan kajian dan 
pertimbangan yang matang (Benaroch, 
Lichstenstein, Robinson, 2006).  
       Sebagian organisasi telah menerapkan kajian 
manajemen risiko untuk mengidentifikasi faktor 
risiko dan membuat rencana mitigasi risiko. 
Namun cara tersebut dianggap belum optimal, 
karena tidak dapat menghubungkan antara 
perhitungan faktor ketidakpastian risiko dengan 
konseksuensi biaya dan manfaat dari investasi 
(Benaroch, Lichstenstein, Robinson, 2006). 
       Kerangka kerja OBRiM mengisi 
kesenjangan tersebut dengan penggunaan ROV. 
Penggunaan ROV dianggap tepat karena dapat 
memberikan nilai fleksibel yang digerakkan oleh 
kemunculan risiko. Lebih lanjut, OBRiM 
menemukan kombinasi ROV yang paling efektif 
untuk diterapkan kedalam investasi TI sehingga 
dapat secara optimal mengontrol risiko dan 
memaksimalkan manfaat investasi (Benaroch, 
Lichstenstein, Robinson, 2006). 
       Logika kerja OBRiM adalah 
mengidentifikasi risiko dari investasi TI, dan 
menanamkan nilai RO kedalam investasi TI 
tersebut, sehingga ketika suatu risiko yang 
teridentifikasi diawal itu benar-benar muncul, 
nilai RO dapat memberikan masukan fleksibilitas 
pada keputusan dari manajemen. Kerangka kerja 
OBRiM menggunakan teori ROV untuk 
menghitung konsekuensi moneter dari risiko, 
menghitung fleksibilitas dalam nilai RO, dan 
mengaitkan nilai tersebut ke nilai bersih dari 
investasi. Kadang-kadang lebih dari satu 
kombinasi RO dapat mengontrol risiko yang 
mempengaruhi investasi TI secara konsisten 
dalam perspektif  finansial organisasi. Jika 
masing-masing kombinasi tersebut memiliki nilai 
biaya yang berbeda, kerangka kerja OBRiM 
dapat membantu dalam menemukan kombinasi 
RO yang paling efektif dan dapat digunakan 
untuk mengontrol risiko dan memaksimalkan 
nilai investasi (Benaroch, Jeffery, Kauffman, 
Sandeep S, 2007). 
       Prinsip OBRiM (Benaroch, Jeffery, 
Kauffman, Sandeep S, 2007): 
1. ROV merupakan strategi level tinggi dalam 
mengelola risiko. Beberapa dari options dapat 




digolongkan sebagai strategi mitigasi, 
misalnya, membuat prototipe dan 
membatalkan investasi. Options yang lain 
adalah menjalankan fleksibilitas untuk 
menghasilkan langkah mitigasi risiko secara 
bertahap yang bergantung pada kemunculan 
dari risiko. 
2. Fleksibilitas harus secara proaktif ditanamkan 
kedalam investasi TI dengan didasari risiko 
tertentu yang harus dikontrolnya. OBRiM 
mengajukan pemetaan risiko dan options 
untuk menentukan RO mana yang akan 
digunakan untuk risiko TI tertentu. Misalnya, 
untuk mengontrol risiko mengenai ukuran dan 
kompleksitas dari proyek, options 
pengembangan bertahap, atau melakukan alih 
daya ke pihak ketiga mungkin lebih relevan 
untuk digunakan, dibandingkan options 
penundaan atau menghentikan proyek 
tersebut. 
3. RO yang dipetakan kedalam risiko akan 
memunculkan alternatif konfigurasi dari 
investasi. Masing-masing konfigurasi 
memiliki kombinasi RO yang berbeda-beda. 
4. Kombinasi yang berbeda dari RO akan 
mempengaruhi nilai investasi TI, karena 
masing-masing kombinasi dapat mengontrol 
risiko yang sama pada derajat yang berbeda, 
dan masing-masing kombinasi tersebut juga 
dimungkinkan memiliki nilai biaya yang 
berbeda. Nantinya dari kombinasi konfigurasi 
tersebut akan ditemukan satu konfigurasi 
yang paling menguntungkan secara ekonomis. 
 
      OBRiM merumuskan Empat langkah analisis 
yang dibangun dan “analisis kasus dasar” yang 
spesifik untuk investasi TI (lihat gambar 2.1). 
Empat Langkah analisis tersebut adalah 
(Benaroch, Jeffery, Kauffman, Sandeep S, 2007): 
1. Analisis Risiko : Mengidentifikasi risiko yang 
muncul pada investasi 
2. Identifikasi Options : Melakukan pemetaan 
risiko ke solusi RO yang sesuai untuk di 
tanamkan ke investasi sebagai media mitigasi 
risiko 
3. Mendesain konfigurasi investasi : Mendesain 
konfigurasi investasi yang masuk akal dengan 
menggunakan rangkaian options yang 
diidentifikasi pada tahap sebelumnya 
ROV : Menentukan nilai NPV yang telah 
ditambahkan nilai fleksibilitas RO 
untuktiapkonfigurasi investasi dan memilih 
konfigurasi yang paling bernilai 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Kerja OBRiM  
Benaroch,Jeffery Kauffman, Sandeep, 2007 
 
2.3  Analisis Risiko dan Options 
       Analisis risiko dilakukan dengan 
mengidentifikasi dan mengukur risiko. Secara 
umum langkah-langkah dalam identifikasi dan 
pengukuran risiko adalah sebagai berikut :  
1. Mengidentifikasi risiko dan mempelajari 
karakteristik risiko tersebut 
2. Mengukur risiko tersebut, melihat seberapa 
besar dampak risiko tersebut terhadap kinerja 
organisasi, dan menentukan prioritas dari 
risiko tersebut. 
Kaidah kajian risiko merujuk pada siklus 
manajemen risiko (Lihat gambar 2.2). 
 
Gambar 2.2 Siklus Manajemen Risiko  
(Hanafi, Mamduh, 2006) 
 




       Langkah pertama yang harus dilakukan 
dalam manajemen risiko dalah melakukan 
identifikasi risiko. Selanjutnya, hasil identifikasi 
risiko harus dipahami dan dievaluasi untuk dapat 
merumuskan metode pengelolaan risiko yang 
tepat. Kemudian dilakukan prioritisasi risiko 
dengan mengkuantifikasi tinggi rendah 
probabilitas kemunculan risiko dan dampaknya 
terhadap kinerja organisasi. Pengelolaan atau 
pembuatan rencana mitigasi untuk mengurangi 
dampak risiko difokuskan pada risiko yang 
dianggap paling relevan (misal memiliki dampak 
dan probabilitas yang besar) atau berdasarkan 
prioritas. Langkah terakhir adalah kajian ulang 
dengan terus mengevaluasi ulang langkah-
langkah yang sudah dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas manajemen risiko. 
Identifikasi risiko adalah proses untuk 
memahami kejadian apa saja yang berpotensi 
kelangsungan proyek. Identifikasi risiko yang 
baik akan memudahkan  kita dalam mengelola 
risiko tersebut. 
       Ada beberapa alat bantu untuk 
mengidentifikasi risiko, diantaranya dengan 
menggunakan Risk Breakdown Structure (RBS). 
RBS merupakan daftar potensi risiko proyek 
yang disusun secara hirarki berdasarkan kategori 
tertentu. Schwalbe membagi risiko pada proyek 
TI kedalam 4 kategori dasar (Schwalbe,2007), 
yaitu: 
1. Risiko Organisasi 
2. Risiko Bisnis 
3. Risiko Manajemen Proyek 
4. Risiko Teknis 
       Dari 4 kategori dasar tersebut kemudian 
diturunkan kembali faktor risiko apa yang 
berperan dalam implementasi suatu proyek TI 
secara spesifik ke organisasi obyek studi kasus 
(Lihat gambar 2.3). Penggunaan RBS akan 
sangat membantu tirn pengembang proyek dalam 




Gambar 2.3 Contoh RBS.  (Schwalbe, 2007)  
Pengukuran dan prioritisasi risiko dilakukan 
dengan mengkuantifikasi tinggi rendah 
probabilitas kemunculan risiko dan dampaknya 
terhadap kinerja organisasi. Untuk memudahkan 
prioritisasi risiko dapat dilakukan dengan 
memetakan faktor risiko kedalam matriks 
Dampak-Probabilitas (Lihat gambar 2.4). Matrik 
Dampak Probabilitas dibagi menjadi 3 kategori, 
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Matrik Dampak-
Probabilitas menampilkan faktor risiko dengan 
probabilitas relatif pada satu sisi dari matrik dan 
dampak relatif dari risiko pada sisi yang lain. 
Dengan memperhatikan pemetaan risiko tersebut, 
tim pengembang proyek akan dapat melihat 
risiko mana yang perlu diprioritaskan atau 
mendapat perhatian lebih. 
 
Gambar 2.4 Matriks Dampak-Probabilitas 
( telah diolah kembali dari Schwalbe, 2007) 
 
Pada kerangka kerja OBRiM, rencana mitigasi 
risiko di wujudkan dalam bentuk options atau 
pilihan investasi. Options investasi pada OBRiM 
merujuk pada options teori options pricing dan 
penelitian yang dilakukan oleh M.Benaroch, 
pada tahun 2002 yang memodifikasi options 
tersebut menjadi lebih spesifik untuk investasi 
TI. Options tersebut adalah sebagai berikut 
(Benaroch,2002): 
1. Defer (Menangguhkan investasi) . 
2. Stage (Investasi bertahap) . 
       Explore (Menjelajahi investasi) : Investasi 
TI dapat direalisasikan dalam skala 
prototipe atau proyek percontohan. Jika 
proyek percontohan tersebut berhasil, skala 
investasi TI dapat ditingkatkan dengan 
membuat investasi lanjutan.Alter Scale 
(Merubah ruang lingkup investasi) 
.Abandon (Menghentikan investasi) 
.Outsourcing (Sub-kontrak investasi ke 
pihak ketiga). 




3. Lease (Menyewa investasi). 
4. Compound (Menggabungkan pilihan 
investasi).  
5. Strategic Growth (Pertumbuhan yang 
bernilai strategis).  
 
       Relevansi antara risiko dan options didapat 
dengan membuat pemetaan risiko dengan options 
yang dapat mengontrolnya. Merujuk pada 
penelitian yang dilakukan oleh Benaroch pada 
tahun 2002 (Benaroch,2002), pemetaan antara 
risiko dan options tersebut harus didasari oleh 
pemikiran bahwa perbedaan tahapan dari siklus 
investasi akan menimbulkan risiko dan options 
mitigasi risiko yang berbeda. 
 
Gambar 2.5. Pemetaan resiko dan option pada 
siklus investasi TI  
 
       Tahapan siklus investasi seperti yang terlihat 
pada Gambar 2.5 (Benaroch, 2002) : 
1. Tahap Permulaan (Inception). 
2. Tahap Pengakuan(Recognition).  
3. Tahap Pembangunan (Building). 
4. Tahap Operasional (Operation). 
5. Tahap Pemunduran (Retirement) . 
6. Tahap Tidak Terpakai (Obsolescence): 
 
Setiap jenis options pada dasarnya akan 
menghasilkan respon yang spesifik terhadap 
risiko yang sesuai dengan satu dan empat tipe 
options berikut: 
1. Options menangguhkan investasi. 
2. Investasi parsial. 
3. Investasi penuh. 
4. Pembatalan investasi . 
 
Dengan berdasar pada logika hubungan 
antara risiko dan options ini, pemetaan risiko 
tertentu ke options tertentu yang dapat 
mengontrolnya dapat dilakukan.  
Desain konfigurasi investasi adalah identifikasi 
alternatif eksekusi dari investasi dengan 
menggunakan temuan hubungan risiko dan 
options yang signifikan, dan mengukur dampak 
risiko diantara konfigurasi yang teridentifikasi. 
Dengan pengertian tersebut, ada banyak 
alternatif konfigurasi yang dapat dibuat sehingga 
konfigurasi ini dapat menjadi sangat besar. 
Namun untuk memperkecil pilihan konfigurasi 
investasi dapat dilakukan dengan mengikuti tiga 
prinsip dasar berikut (Benaroch, 2002): 
1. Urutan options pada konfigurasi harus 
berhubungan dengan urutan kemunculan 
options pada siklus investasi (misalnya 
options menghentikan investasi yang 
dieksekusi pada tahap operasional, tidak 
boleh mendahului options penangguhan 
investasi yang biasa dieksekusi pada tahap 
pengakuan investasi. 
2. Konfigurasi investasi harus dapat 
berdampingan secara logis (misalnya 
options penangguhan dan options sub-
kontrak investasi ke pihak ketiga dapat 
dimunculkan berdampingan, namun options 
untuk sub-kontrak saat ini dan kemudian 
menangguhkan atau membatalkan investasi 
tidak boleh dimunculkan). 
3. Hanya konfigurasi yang melibatkan set 
pengelolaan risiko dan options yang 
berhubungan paling maksimal dan yang 
bernilai-lah yang layak untuk 
dipertimbangkan. Misal, daripada membuat 
dua konfigurasi terpisah untuk options 
menunda dan melakukan pengembangan 
bertahap, lebih baik membuat satu 
konfigurasi yang memasukkan dua options 
tersebut. Suatu konfigurasi yang hanya 
mengontrol satu risiko dapat pada saat yang 
sama menimbulkan risiko dari sisi yang lain 
(misalnya konfigurasi untuk meminimalkan 
risiko pasar dapat meningkatkan risiko 
kompetisi). Oleh karena itu adalah penting 
untuk membuat konfigurasi pengelolaan 
hubungan risiko dan options yang paling 
maksimal dengan mempertimbangkan 
hubungan antara masing-masing rangkaian 




       Penelitian ini  dilakukan di Universitas Sam 
Ratulagi, untuk investasi proyek Sistim 
Informasi Terpadu ( SIT ), yang dilaksanakan di 
Unit Pelaksana Teknis ( UPT ) Teknologi 




Informasi dan Komunikasi ( TIK ), selama 6 
(enam) bulan.  
Metode Penelitian yang digunakan adalah : 
a. Study Literatur:  Studi mengenai Penggunaan 
ROV ( Real Options Valuation)  dan Kerangka 
kerja OBRiM ( Obtions-Based Risk 
management ), untuk membuat scenario 
investasi. 
b. Wawancara : dilakukan pada manajemen 
Unsrat, dan UPT TIK Unsrat, untuk 
mengetahui hal-hal yang terkait dengan proyek 
SIT. 
c. Kuesioner: untuk mengidentifikasi resiko 
proyek dan prioritas dampak dari resiko 
tersebut. 
 
3.1 Analisis Ranah Bisnis 
       Untuk tahap analisis ranah bisnis yang akan 
diteliti adalah ranah bisnis Penerimaan 
Mahasiswa Baru dan Pengisian KRS. Juga dikaji 
tentang proses bisnis secara menyuluruh tentang 
organisasi UNSRAT dan proyek Sistem 
Informasi Terpadu (SIT) UNSRAT. 
 
3.2 Nilai Investasi SIT UNSRAT 
       Nilai investasi SIT UNSRAT yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada investasi 
terkini, yakni Proyek Pengembangan Aplikasi 
dan Mobile Apps UNSRAT (1 paket) untuk 




Proyek ini merupakan pengembangan SIT 
UNSRAT, yakni pengembangan platform mobile 
untuk SIT UNSRAT.  Nilai total investasi SIT 
UNSRAT adalah sejumlah Rp. 428.010.000. 
Dengan NPV sebesar Rp 2.179.090.382,94. 
3.3 Analisis Resiko 
       Analisis Resiko dilakukan dengan 
menggunakan Tabel Probabilitas Keberhasilan 









6 / 10 0.6 
Tahap 
Pembangunan 
19/ 38 0.5 
Tahap 
Operasional 
26 / 41 0.63 
 





       Kerangka kerja OBRiM, memberikan 9 
Options terkait dalam resiko investasi, yakni: 
Options Defer (menangguhkan investasi), Stage 
(Investasi Bertahap), Explore (Menjelajahi 
Investasi lewat prototype atau membuat project 
percontohan), Abandon (Menghentikan 
Investasi), Oursourcing (Sub-kontrak investasi ke 
pihak ketiga), Lease (Menyewa Investasi), 
Compound (Menggabungkan pilihan investasi), 
dan Strategic Growth/Expand (Pertumbuhan 
yang bernilai strategis). 
       Sembilan options kemudian dianalisis 
kemungkinan penggunaannya dengan melakukan 
wawancara dan FGD dengan manajemen UPT 
TIK, selaku pengelola proyek 
Setelah nilai RO dari semua kondisi pada 
konfigurasi scenario investasi Proyek 
Pengembangan Aplikasi dan Mobile Apps 
UNSRAT ditentukan, langkah selanjutnya adalah 




mencari nilai RO dari masing-masing jalur 
scenario. Nilai RO keluaran dari jalur scenario 
didapat dari menjumlahkan nilai RO tiap kondisi 
pada satu jalur scenario (Lihat Tabel 3.1) 
 
Tabel 3.1  Nilai RO dari Tiap Jalur Skenario 
Skenario Kondisi Nilai RO 
S1 1 + 2 Rp 3.153.084.779 + Rp 
1.633.244.827  
= Rp 4.786.329.606 
S2 1 + 2’ Rp 3.153.084.779 + Rp 
462.332.874  
= Rp 3.615.417.653 
S3 1’ + 3 +  
4 + 5 
(-) Rp 323.896.090 + 
Rp 461.145.770 + Rp 
461.145.770  
= Rp 1.246.187.630 
S4 1’ + 3 + 
4 + 5’ 
(-) Rp 323.896.090 + 
Rp 461.145.770+ Rp 
461.145.770 + Rp 
902.572.080 = 
Rp 2.148.759.710 
S5 1’ + 3 + 
4’ 
(-) Rp 323.896.090 + 
Rp 461.145.770 + Rp 
557.923.380  
=  Rp 695.173.060 
S6 1’ + 3’ (-) Rp 323.896.090 + 0  
= Rp – 323.896.090 
      
 Dapat dilihat pada Tabel 3.1  nilai RO tertinggi 
dimiliki oleh jalur scenario 1. Dengan demikian 
langkah scenario yang dapat diambil manajemen 
UNSRAT untuk memaksimalkan investasi 
Proyek Pengembangan Aplikasi dan Mobile 
Apps UNSRAT adalah: 
1. Melaksanakan proyek percontohan 
2. Proyek percontohan kemudian dilanjutkan 
dengan pelaksanaan proyek secara keseluruhan 
3. Melakukan tinjauan ulang setelah proyek 
keseluruhan dilaksanakan. 
4. Kesimpulan dan Saran 
 
4.1 Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang didapat dari 
penelitian ini adalah: 
1. Konfigurasi scenario pada penelitian ini 
memiliki dua jalur-utama, yakni scenario untuk 
menjalankan proyek percontohan sebelum 
implementasi proyek keseluruhan dan scenario 
untuk menunda investasi, dan menjalankan 
pengembangan secara bertahap. 
2. Hasil kajian menunjukkan bahwa scenario 
melaksanakan proyek percontohan dan kemudian 
melanjutkan proyek secara bertahap adalah 
scenario yang memberikan manfaat investasi 
yang paling besar, karena memiliki resiko yang 
paling kecil. 
3. Teknik perhitungan Real Options Value dapat 
dikombinasikan dengan Tabel Identifikasi 
Manfaat Bisnis TI dari Ranti, guna memudahkan 
proses identifikasi manfaat dan resiko dari 
implementasi proyek TI. 
4.2  Saran 
       Adapun saran untuk pengembangan lebih 
lanjut dari penelitian ini adalah: 
1. Akses untuk mendapatkan data tentang nilai 
investasi proyek harus diperhatikan guna 
menjamin perhitungan nilai investasi yang lebih 
tepat. 
2. Tinjauan risiko berdasarkan kerangka kerja 
OBRiM bersifat dinamis, oleh karena itu 
penentuan jalur skenario yang memiliki risiko 
terkecil dapat dilakukan dengan metode lain, 
yang sifatnya kualitatif. 
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